BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dalam kuwmkshtuan tingkat
pendidikan (KTSP) pada tingkat SMA diarahkan untukeningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalahmaga Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tuliga seenumbuhkan apresiasi
terhadap karya sastra manusia Indonesia. Kompetpesgajaran bahasa
Indonesia dalam KTSP, yakni siswa terampil menkintgerbicara, membaca,
dan menulis bahasa. Sementara itu, kompetensi yagig dicapai dalam
pengajaran sastra, yakni melalui apresiasi sastrg yneliputi mendengarkan,

berbicara, membaca dan menulis sastra.

Kompetensi menulis pelajaran Bahasa dan Sastranéstd dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) melipktimpetensi menulis dalam
bidang sastra, yaitu menulis karangan berdasarkaidlpan diri sendiri dalam
cerpen (tokoh, peristiwa, dan latar) dan menuligakgan berdasarkan
pengalaman orang lain dalam cerpen (latar, tokah peristiwva). Menulis sebagai
kegiatan produktif dan ekspresif bersinambung dergengajaran sastra. Salah

satu bentuk perpaduannya adalah melalui menulisabeterita pendek (cerpen).



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penalis giswa kelas X-6
SMA Negeri 6 Bandung yang terletak di jalan Paslil No 51, dapat diketahui
bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen belmmpusea. Bagi sebagian
besar siswa kelas X-6 pembelajaran menulis cer@eggap pembelajaran yang
sulit. Anggapan tersebut terbukti bahwa karya si3@ berupa cerpen sangat
kurang. Selain itu, siswa beranggapan bahwa mekeipt atau menghasilkan
sebuah karya sastra berupa cerpen memerlukan pdéenkreatifitas yang tinggi.
Dan mereka juga kesulitan dalam menentukan alumbuat tokoh menjadi

hidup, sulitnya mencari diksi yang tepat.

Siswa pun kesulitan dalam menentukan tema, dan angkan gagasan
atau ide-ide mereka, apabila mereka diberi tugaskumenulis cerpen oleh guru.
Mereka memerlukan waktu yang lama dan panjang dalamemukan tema yang
diusung dalam cerpen dan bagaimana alur yang akesmlkén dalam cerpennya.
Walaupun siswa telah menemukan tema yang cocekagpun kebingungan dan
kesulitan bagaimana harus memulai menuangkan gagaeseka ke dalam

sebuah cerpen. Setiap ada tugas menulis cerpekarekan mengeluh.

Selain siswa, kesulitan tersebut diungkapkan jugla guru mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia. Berdasarkan hasilngaveadengan Dra. Aceu
Yunia, bahwa pembelajaran menulis cerpen biasanyakuian dengan
menugaskan siswa untuk menulis cerpen dan membetolt cerpen saja tanpa
melakukan bimbingan dan pemberian latihan kepada gpiawa untuk menulis
cerpen karena kesibukan guru dalam mengajar. Sjgga sering mengalami

kebosanan dalam pembelajaran menulis cerpen, rdalasn mengerjakan tugas



menulis cerpen, serta siswa kesulitan dalam mekanttema, alur, dan bahasa

cerpen.

Permasalahan yang dirasakan oleh siswa karenar fakernal, maka
peneliti memilih sebuah teknik pembelajaran yangp&auntuk memotivasi siswa
agar mempunyai minat dan rasa suka terhadap ddmtsasnya menulis cerpen
yang dianggap sulit. Memperhatikan kondisi tersetmatka salah satu cara untuk
mempermudah tugas guru dan siswa dalam proses [zganae menulis cerpen

adalah menulis cerpen melalui teknik transformisi. f

Peneliti menerapkan sebuah teknik yang diambil tEmik kesustraan
dalam menulis sebuah cerpen yaitu transformasikudijadikan sebagai teknik
pembelajaran dalam menulis cerpen. Teknik transisrnmerupakan sebuah
teknik menulis cerpen dengan mengubah sebuah des#a menjadi sebuah
cerpen dengan ide yang terkait dengan cerita tets€bknik ini setidaknya dapat
membantu dan mengurangi kesulitan siswa-siswa dedamulis sebuah cerpen.
Proses ini membutuhkan sebuah media yakni pemanfaatedia film yang
banyak digemari oleh remaja/siswa. Siswa akan disken sebuah tayangan film
yang dipilih dan dikemas dengan baik dan sesuagaterkondisi siswa. Dari
tayangan tersebut siswa disuruh - menemukan idetgadgpat dalam film tersebut
kemudian ide-ide tersebut dibuat sebuah cerpenatiecgra mentransformasikan
tayangan film tersebut ke dalam sebuah cerpen. iKakn diharapkan dapat
membantu siswa yang kurang dalam menemukan ide késnlitan dalam

menentukan alur, tokoh yang hidup, serta pemildhksi yang tepat.



Penelitian yang berkaitan dengan menulis cerpetu yanelitian yang
dilakukan Nurul Saepul dalam skripsinya yang barjutiUpaya Peningkatan
Keterampilan Menulis Cerpen Melalui Strategi Perheaca Masalah terhadap
siswa X SMAN 1 Lembang 2008/2009”. Penelitiannyanjakaskan bagaimana
siswa terampil menulis sebuah cerpen, dengan carean permasalahan yang
ada dalam sebuah lagu, kemudian siswa dan gurwsiiskengenai unsur
instrinsik - cerpen. Pembelajaran menulis cerpen aengtrategi berbasis
pemecahan masalah cukup berhasil dalam meningkdd@nampilan menulis

cerpen siswa.

Penelitian yang berhubungan dengan teknik transfeirm pernah
dilakukan oleh Nisa Nurhasanah A. dalam skripsinyang berjudul
“Pembelajaran Menulis Teks Drama dengan Menggunadlekmik Transformasi
Puisi pada Siswa Kelas XI SMAN 2006/2007”. Perafityang dilakukan Nisa
menjelaskan bahwa siswa mampu menulis sebuah nadkama dengan
menggunakan teknik transformasi puisi. Pembelajaranulis teks drama dengan
teknik transformasi cukup berhasil dilakukan, tétbbanyak keterampilan siswa

dalam menulis teks drama meningkat cukup signifikan

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut,anpanulis melakukan
penelitian yang diberi judulUpaya Meningkatkan Keterampilan Menulis
Cerpen melalui Teknik Transformas Film terhadap Siswa Kelas X SMAN 6

Bandung Tahun Ajaran 2009/2010".



Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan ggenaan teknik
transformasi dapat meningkatkan keterampilan sidatam menulis cerpen dan
penulis juga mengharapkan kesulitan-kesulitan mekamtema, alur, dan tokoh
yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen agar miehjdup dapat teratasi
dengan teknik transformasi film ini. Selain itunpés juga mengharapkan bahwa
siswa kelas X-6 dapat menguasai materi ini yaitautie cerpen dengan baik dan
siswa juga mampu menghasilkan sebuah karya cegitdglk yang menarik dan

bagus.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, ndaleat diidentifikasi
beberapa masalah yang terdapat pada ketidakbarngshgajaran bahasa dan

sastra Indonesia sebagai berikut.

1. Keterampilan menulis cerpen merupakan keterampilgang
memerlukan potensi dan kreativitas yang tinggi ls&gwva. Oleh karena

itu, diperlukan proses latihan yang intensif.

2. Pemilihan metode atau teknik pembelajaran menaipen oleh guru
kurang bervariasi sehingga siswa merasa jenuh dean§g memotivasi

siswa untuk menulis cerpen.



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ipeardikan, maka
dapat diketahui bahwa rumusan masalah yang terdafmth penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis cerpkumeknik

transformasi film?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis cerpt&iumteknik

transformasi film?

3. Bagaimana hasil penelitian pembelajaran menuliperermelalui

teknik transformasi film?

1.4. Tujuan Penédlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk metabui permasalahan
seputar keterampilan menulis cerpen, tujuan khasus penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Bentuk perencanaan pembelajaran menulis cerpen lunetaknik

transformasi film.

2. Bentuk pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen lunetaknik

transformasi film.

3. Hasil pembelajaran menulis cerpen melalui tekrakgformasi film.



1.5. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoretis

Penelitian yang penulis lakukan memiliki manfaaakpis yakni bagi
dunia pendidikan dan lembaga pendidikan, membegkambangan dalam upaya
meningkatkan proses pembelajaran terutama yang ulm@ngan dengan

pembelajaran menulis sastra..

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat-manfaat praktis yang penulis haramlai penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi penulis, untuk mengatasi kesulitan-kesulit@mgy dihadapi siswa

dalam menulis cerpen.

2. Bagi guru, menjadi bahan pertimbangan dalam mekantmetode dan

media pembelajaran yang sesuai dan menarik bagasis

3. Bagi siswa yang diteliti yakni kelas X-6, membenkpengalaman dan

pengetahuan yang lebih mendasar dalam menulisrcerpe

1.6. Asumsi

Ada pun asumsi atau anggapan dasar yang penuliskgundalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Keterampilan menulis merupakan suatu keterampieug yoerproses.



2. Siswa terampil menulis apabila melakukan bimbindan latihan secara

intensif.

3. Dengan penggunaan teknik pembelajaran yang cocogadekarakteritik
standar kompetensi maka akan merangsang ide-ida slalam menulis

cerpen.

1.7. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadapl joeelitian ini
adalah penulis mendefinisikan istilah-istilah yateydapat dalam judul, di

antaranya sebagai berikut.

1. Peningkatan keterampilan menulis cerpen adalahatataproses menuju
suatu peningkatan kemampuan dari tidak bisa mebjadi Dalam hal ini
peningkatan menulis cerpen ditenggarai oleh aspp&kakesesuaian isi

cerpen dengan media yang ditampilkan.

2. Teknik transformasi film adalah proses pengalihatidean film ke dalam
cerpen dapat diistilahkan sebagai de-ekranisasselRBrtersebut merupakan
transformasi dari tradisi lihat-dengar dalam kemas&nologi (kelisanan

tingkat kedua) ke budaya baca-tulis.



